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ANALISIS MOTIVASI YANG MEMPENGARUHI PERILAKU WIRAUSAHA
KERUPUK KEMPLANG DI KOTA PALEMBANG

Wita Farla WK, Dessy Yunita
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya
Abstract

The aims of this research are to know the influences of achievement need, power
need, and affiliation need toward the entrepreneur behavior. Data gathered in this
research are examined using descriptive analysis and linear regression analysis. The
independent variable (X) of this research is motivation that consists of achievement
need (X1), power need (X2), and affiliation need (X3) while the dependent variable (Y)
is entrepreneur behavior. Descriptive analysisis only to show the characteristic of
respondent such as gender, age, marital status, education, and the average of income.
The result oflinear regression analysis shows that there are influences between
achievement need and affiliation need to the entrepreneur behavior, whereas there
isnt influence between power need to the entrepreneur behavior. Simultaneously,
there is influence between motivations to entrepreneur behavior. Among three
variables of motivation, the variable of affiliation need is most influences the
entrepreneur behavior in 68,1%.

Keywords: motivation, achievement need, power need, affiliation need, entrepreneur
behavior.

I. PENDAHULUAN

Dalam keadaan perekonomian yang masih belum kondusif, pengembangan kegiatan
usaha dipandang menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi beban berat dalam
pemenuhan kebutuhan hidup.Banyak masyarakat yang pada akhirnya memutuskan
untuk menjadi wirausaha atau entrepreneur, baik yang disengaja ataupun terjadi
secara kebetulan.Dalam sebagian masyarakat menganggap bahwa menjadi wirausaha
adalah menjadi pedagang sehingga profesi wirausaha kurang diminati dan menjadi
pilihan terakhir dari pilihan profesi yang ada. Seiring kemajuan zaman, pemerintah
justru menggalakkan program untuk menjadi wirausaha. Ini terlihat dari adanya
pelajaran mengenai kewirausahaan di sekolah-sekolah maupun di perguruan tinggi.

Kewirausahaan berasal dari istilah entrepreneurship, sedangkan wirausaha
berasal dari kata entrepreneur. Kata entrepreneur, secara tertulis digunakan pertama
kali oleh Savary pada tahun 1723 dalam bukunya Kamus Dagang. Menurut Supratikna
(dalam Wardhani, 2007), menjelaskan bahwa entrepreneur atau wirausaha adalah
sekelompok masyarakat yang cekatan dalam memanfaatkan peluang bisnis, berani
mengambil resiko usaha, dan tak pernah puas dengan hasil yang dicapainya.Perilaku
kewirausahaan dapat muncul karena adanya beberapa karakteristik dalam diri
seseorang yang menjadi pemicu kewirausahaan. Dolinger (dalam Wardhani, 2007)
menjelaskan salah satu karakteristik yang dapat menjadi pemicu adalah need of
achievement.

Menurut pandangan psikologi, wirausaha adalah seorang yang memiliki
dorongan kekuatan dari dalam untuk memperoleh sesuatu tujuan, suka mengadakan
eksperimen atau untuk menampilkan kebebasan dirinya di luar kekuasaan orang
lain.Dorongan kekuatan dari dalam diri seseorang ini sering disebut motivasi.Motivasi
sebenarnya dapat berasal dari dalam diri seseorang (instrinsik) dan dari luar diri
seseorang (ekstrinsik).
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Motivasi adalah faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau
keinginan seseorang (Hariandja, 2002), artinya motivasi dapat tercipta dari beberapa
faktor yang mampu mempengaruhi perilaku atau keinginan seorang individu.
Pendapat lain mengatakan motivasi adalah proses yang menjelaskan mengenai
kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai tujuan
(Robbins, 2015). Pendapat Robbins ini selaras dengan pendapat-pendapat yang telah
dikemukakan diatas, bahwa motivasi merupakan sebuah proses. Proses inilah yang
menjelaskan intensitas atau keadaan tingkatan individu, kemana arah yang dituju dan
seberapa besar ketekunan usaha yang dilakukan individu untuk mencapai tujuan
perusahaan.Terdapat beberapa teori motivasi, salah satunya teori kebutuhan
McClelland. Menurut teori ini ada tiga kebutuhan yang memotivasi seseorang, yaitu
kebutuhan akan prestasi, kebutuhan kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi.

Dari faktor motivasi berdasarkan McClleland, dikemukakan seorang wirausaha
harus memiliki keinginan akanprestasi (need for achievement) dimana wirausaha
menyukai sesuatu yang menantang dan suka berkompetisi dengan orang lain. Prestasi
ini akan membuat mereka ingin memiliki kepuasan yang lebih baik dan berkaitan
dengan kinerja tinggi. Faktor selanjutnya adalah keinginanakan kekuasaan (need for
power) dimana menjadi seorang wirausaha harus bisa mempengaruhi dan
mengendalikan. Memimpin, mendominasi, sangat dibutuhkan oleh wirausaha yang
memiliki faktor power. Kemudian seorang wirausaha mempunyai keinginan untuk
berafiliasi (need for affiliation) dimana seorang wirausaha haruslah orang yang mudah
bergaul, disukai banyak orang, bisa bekerja sama, sehingga bisa menciptakan
interaksi yang baik. Sehingga ketiga faktor tersebut bisa membuat seorang wirausaha
berkembang dalam menjalankan bisnis yang mereka tekuni.

Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang merupakan daerah yang
terkenal dengan makanan khasnya yang salah satunya adalah kerupuk kemplang.
Hampir disetiap sudut kota Palembang dapat ditemui toko-toko atau usaha-usaha
kerupuk kemplang. Jumlah pengusaha kerupuk kemplang yang tercatat di Dinas
Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kota Palembang tahun 2012 sebanyak 82
unit usaha dan mampu menyerap 672 orang tenaga kerja. Karakteristik dari industri ini
adalah dikelola secara perorangan atau turun temurun dari keluarga. (Lestari dan
Megawati, 2015).

Bahan utama pembuatan kerupuk kemplang adalah ikan, biasanya ikan yang
digunakan adalah ikan gabus atau ikan tenggiri yang merupakan hasil dari perairan di
provinsi Sumatera Selatan. Melihat banyaknya usaha pembuatan kerupuk kemplang di
kota Palembang, perlu untuk diketahui motivasi dari para wirausaha kerupuk kemplang
dalam melakukan usaha atau bisnis tersebut, dimana motivasi ini akan mengarahkan
dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang dalam berwirausaha.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah dari

penelitian ini adalah:

(1) Bagaimana pengaruh kebutuhan prestasi terhadap perilaku wirausaha kerupuk
kemplang di Kota Palembang?

(2) Bagaimana pengaruh kebutuhan kekuasaan terhadap perilakuwirausaha kerupuk
kemplang di Kota Palembang?

(3) Bagaimana pengaruh kebutuhan afiliasi terhadap perilaku wirausaha kerupuk
kemplang di Kota Palembang?

(4) Bagaimana pengaruh motivasi secara keseluruhan terhadap perilaku wirausaha
kerupuk kemplang di Kota Palembang?

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
(1) Pengaruh kebutuhan prestasi terhadap perilaku wirausaha kerupuk kemplang di
Kota Palembang.
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(2) Pengaruh kebutuhan kekuasaan terhadap perilaku wirausaha kerupuk kemplang
di Kota Palembang.

(3) Pengaruh kebutuhan afiliasi terhadap perilaku wirausaha kerupuk kemplang di
Kota Palembang.

(4) Pengaruh motivasi secara keseluruhan terhadap perilaku wirausaha kerupuk
kemplang di Kota Palembang.

Il. STUDI PUSTAKA
1. Motivasi
Robbins(2015) mengatakan bahwa motivasi adalah proses yang menjelaskan
mengenai kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai
tujuan. Orang yang memiliki motivasi akanmenunjukkan adanya usaha dan kerja
keras. Motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang
dihadapinya. Karena itulah terdapat perbedaan dalam kekuatan motivasi yang
ditunjukkan oleh seseorang dalam menghadapi situasi tertentu dibandingkan dengan
orang lain yang menghadapi situasi yang sama.

Terdapat beberapa teori motivasi yang dikemukakan oleh beberapa ahli, salah
satunya oleh David McClelland.Teori Kebutuhan McClelland, mengemukakan bahwa
ada tiga kebutuhan yang memotivasi seseorang, yaitu:
¢ Kebutuhan akan prestasi (n Ach)adalah dorongan untuk berprestasi dan

pencapaian yang berhubungan dengan serangkaian standar.Motivasi berprestasi
merupakan kecenderungan seseorang dalam mengarahkan dan mempertahankan
tingkah laku untuk mencapai suatu standar prestasi. Orang yang mempunyai
motivasi berprestasi yang tinggi mempunyai ciri-ciri, diantaranya memiliki
tanggung jawab pribadi, menetapkan nilai yang akan dicapai, berusaha bekerja
kreatif, dan mengadakan antisipasi untuk menghindari kegagalan (Hasan, 2006).
Orang yang memiliki kebutuhan prestasi yang tinggi cenderung tertarik dengan
bagaimana mereka bekerja secara pribadi, dan tidak akan mempengaruhi pekerja
lain untuk bekerja dengan baik. Dengan kata lain, orang dengan n Acc yang tinggi
lebih cocok bekerja sebagai wirausaha, atau mengatur unit bebas dalam sebuah
organisasi yang besar.Kebutuhan ini pada hirarki Maslow terletak antara
kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri.

* Kebutuhan akan kekuasaan (n Pow)adalah kebutuhan untuk mengendalikan dan
mempengaruhi orang lain.Kebutuhan akan kekuasaan sangat berhubungan
dengan kebutuhan untuk mencapai suatu posisi kepemimpinan.Setiap individu
yang memiliki motivasi dalam kekuasaan akan terlihat lebih bekerja keras,
bertanggungjawab, dan akan melakukan segala sesuatunya dengan
kemampuannya vyang terbaik. Hal ini akan memicu semangatnya untuk
mendapatkan suatu penghargaan dan harapan yang ingin diraihnya. Individu
dengan n Pow tinggi, lebih bertanggung jawab, berjuang untuk mempengaruhi
individu lain, senang ditempatkan dalam situasi kompetitif, dan berorientasi pada
status. Kebutuhan ini pada teori Maslow terletak antara kebutuhan akan
penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri.

o Kebutuhan akan afiliasi (n Aff) adalah kebutuhan untuk menjalin hubungan sosial
yang akrab, diterima dan disukai oleh orang lain.Menurut Robbins (2015),
kebutuhan afiliasi adalah suatu kebutuhan dari seseorang untuk merasakan suatu
perasaan terlibat dan ikut serta di dalam suatu kelompok sosial. Orang dengan
kebutuhan afiliasi yang tinggi mendambakan suatu hubungan antar pribadi yang
hangat.Afiliasi menurut Chaplin (2002), adalah suatu bentuk kebutuhan akan
pertalian dengan orang lain, pembentukan persahabatan, ikut serta dalam
kelompok-kelompok tertentu, kerja sama dan kooperasi. Sedangkan afiliasi
menurut Poerwadarwinta (1986), adalah penggabungan, perkaitan, kerja sama,
dan penerimaan sebagai anggota suatu golongan masyarakat atau
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perkumpulan.Individu yang memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi lebih memilih
bekerja di lingkungan yang menyediakan interaksi pribadi yang lebih besar.

2. Wirausaha

Wirausaha atau entrepreneur, secara tertulis digunakan pertama kali oleh Savary pada
tahun 1723 dalam bukunya Kamus Dagang. Menurut Supratikna (dalam Wardhani,
2007), menjelaskan bahwa wirausaha adalah sekelompok masyarakat yang cekatan
dalam memanfaatkan peluang bisnis, berani mengambil resiko usaha, dan tak pernah
puas dengan hasil yang dicapainya, sedangkan menurut Usman (1997), wirausaha
adalah seseorang yang memiliki kemampuan dalam menggunakan sumberdaya
seperti financial (money), bahan mentah (materials), dan tenaga kerja (labors), untuk
menghasilkan suatu produk baru, bisnis baru, proses produksi atau pengembangan
organisasi usaha.

3.Perilaku Wirausaha

Perilaku menunjukkan pola tindakan yang diperlihatkan seseorang danmerupakan
hasil kombinasi pangetahuan, sikap, dan ketrampilannya (Dirlanudin, 2010).Faktor-
faktor perilaku wirausaha yang sangat dominan terhadap perilakuwirausaha adalah
sikap dan keterampilan wirausaha itu sendiri (Hijriyah, 2004). Pengetahuan dibutuhkan
oleh para wirausaha karena dengan pengetahuanakan bisa memprediksi apa yang
sebenarnya dibutuhkan oleh pasar pada saat ini. Usaha yang tidak didasari oleh
pengetahuan yang cukup, baik pengetahuan tentang cara menghadapi konsumen
hingga pengetahuan tentang tata cara mengolah sistem keuangan ditentukan oleh
pengetahuan kita.

Sikapdisini merupakan sikap mental yang berupatanggung jawab, kejujuran,
ketegasan, keberanian, dan inisiatif.Seorang wirausaha harus memiliki sikap-sikap
tersebut jika ingin mendapatkan kesuksesan.Seorang wirausaha yang tegas, jujur dan
memiliki inisiatif harus dibarengi oleh sikap yang berani untuk bertanggungjawab.sikap
demikian bisa didapat apabila wirausaha mau menerima tugas dan menyelesaikannya
dengan baik, melatih diri menjadi pemimpin, menolak ketidakjujuran, mengoreksi
kesalahan, melatih diri untuk menegur kesalahan, memberi penghargaan dan
penghormatan atas kesuksesan orang lain, kemudian mau mencoba mengemukakan
ide dan kreatifitas serta berani mencoba.

Ketrampilanberasal dari kata terampil yang artinya cakap dalam menyelesaikan
tugas, mampu dan cekatan.Dengan adanya ketrampilan wirausaha mampu
membangun bisnis dengan baik.Ketrampilan bisadidapatkan dengan melakukan
ujicoba atau praktek secara simultan danmelalui pengalaman.(Wijardi, 1988)

Berdasarkan kajian teori diatas maka, dapat dibuat suatu kerangka pemikiran
penelitiansebagai berikut:

Motivasi (X)

v

Kebutuhan Prestasi (X1)

Kebutuhan Kekuasaan (X2) Perilaku Wirausaha (Y)

Kebutuhan Afiliasi (X3)

Gambar 1. Kerangka Pikir
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Ill. METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset deskriptif
kausalitas yang bertujuan untukmengetahui pengaruh motivasi terhadap perilaku
wirausaha kerupuk kemplang di kota Palembang. Populasi pada penelitian ini adalah
para wirausaha kerupuk kemplang di kota Palembang. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan Purposive Sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel yang
sesuai dengan maksud dan tujuan penelitiandimana sampel diambil dengan dasar
pertimbangan tertentu. Jumlah sampel yang akan diambil sebanyak 50 orang
wirausaha kerupuk kemplang di kota Palembang.

Variabel yang diteliti adalah variabel motivasi yang merupakan variabel bebas
dan variabel perilaku wirausaha yang merupakan variabel terikat.Variabel motivasi
sendiri memiliki tiga dimensi yaitu kebutuhan prestasi, kebutuhan kekuasaan, dan
kebutuhan afiliasi. Skala yang digunakan adalah skala Likert yang memiliki 5 kategori
dari “sangat setuju” (nilai 5) sampai “sangat tidak setuju” (nilai 1) untuk variabel bebas
dan dari “sangat baik” (nilai 5) sampai “sangat tidak baik” (nilai 1) untuk variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data dengan
membuat daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden.Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, sedangkan berdasarkan sumbernya,
data dalam penelitian ini berasal dari data primer. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi dengan pengolahan data menggunakan SPSS 16,0 for
Windows.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif

Pada analisis deskriptif disajikan gambaran profilresponden yang terdiri dari jenis
kelamin, usia, status perkawinan, pendidikan terakhir, rata-rata pendapatan perbulan,
dan lama menjadi wirausaha kerupuk kemplang. Pada penelitian ini antara responden
laki-laki dan responden perempuan memiliki jumlah yang hampir sama yaitu 52% untuk
laki-laki dan 48% untuk perempuan, artinya pekerjaan menjadi wirausaha sebenarnya
tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin (gender) baik laki-laki maupun perempuan dapat
menjadi wirausaha.

Dilihat dari usia, bahwa responden dengan jumlah terbanyak berada pada
kelompok usia antara 41-50 tahun dengan persentase 42%. Jumlah paling sedikit
berada pada kelompok usia 20-30 tahun, yaitu hanya 10%. Usia 41-50 tahun
merupakan usia yang masih produktif dan dianggap sudah sangat dewasa dalam
pemikiran dan perilaku sehingga semua tindakan yang dilakukan selama melakukan
kegiatan wirausaha sudah dipikirkan dengan seksama terlebih dahulu. Sedangkan
kelompok usia paling sedikit berada di usia 20-30 tahun. Hal ini disebabkan karena
pada usia tersebut, sebagian orang masih bercita-cita bekerja menjadi karyawan atau
pegawai sehingga pada kelompok usia ini, seseorang masih belum berniat menjadi
wirausaha.

Hampir keseluruhan responden memiliki status menikah, vyaitu sebesar
86%.Pernikahan menuntut seseorang untuk menafkahi keluarga sehingga dengan
berwirausaha seseorang dapat memenuhi kebutuhan keluarganya.Pada penelitian ini
responden yang berpendidikan perguruan tinggi hanya sebesar 12% dan yang
berpendidikan SMU sederajat sebesar 48%, artinyasebagian wirausaha kerupuk
kemplang dikota Palembang, setelah menyelesaikan pendidkan menengah mereka
langsung berwirausaha.

Separuh dari jumlah responden atau sebanyak 52% memperoleh pendapatan
rata-rata per bulan sebesar Rp 1 juta sampai Rp 5 juta. Hal ini menunjukkan bahwa
profesi menjadi wirausaha juga dapat menghasilkan pendapatan yang cukup
besar.Sebagian besar responden telah menjadi wirausaha selama 6 sampai 10 tahun,
yaitu sebesar 36%.Ini berarti pengalaman responden dalam berwirausaha sudah
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cukup lama.Hal ini didukung olehdata pendidikan responden yang sebagian besar
memulai wirausaha setelah menyelesaikan pendidikan tingkat menengah atas.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai Corrected Item Total Correlation(CITC).Nilai
r hitung yang didapat adalah 0,18 dan nilai Corrected Item Total Correlation dari
masing-masing pertanyaan lebih besar dari nilai r hitung, sehingga dapat dikatakan
indikator valid. Sementara itu nilai Cronbach Alpha didapat 0,894, maka dapat
dikatakan reliabel.

3. Analisis Regresi
Kebutuhan prestasi terhadap perilaku wirausaha
Dari uji regresi didapat nilai R sebesar 0,460, artinya ada hubungan yang cukup erat
antara variabel kebutuhan prestasi terhadap perilaku wirausaha dan hubungannya
adalah positif.Nilai R juga menunjukkan besarnya pengaruh kebutuhan prestasi
terhadap perilaku wirausaha sebesar 46%.Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
0,01, artinya terdapat pengaruh antara kebutuhan prestasi dengan perilaku wirausaha.
Kebutuhan akan prestasi ( n Ach) merupakan dorongan untuk berprestasi dan
pencapaian yang berhubungan dengan serangkaian standar. Artinya dalam
berwirausaha, para wirausaha kerupuk kemplang di Kota Palembang menetapkan
serangkaian target usahanya seperti laba, peningkatan penjualan, ataupun perluasan
pasar.

Kebutuhan kekuasaan terhadap perilaku wirausaha

Dari uji regresi diperoleh nilai R sebesar 0,12, artinya terdapat hubungan yang sangat
lemah antara variabel kebutuhan kekuasaan terhadap perilaku wirausaha dan
hubungannya adalah negatif.Variabel kebutuhan kekuasaan hanya berpengaruh
sebesar 12% terhadap perilaku wirausaha atau dapat dikatakan variabel ini tidak
mempengaruhi perilaku wirausaha.Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,934,
artinya tidak terdapat pengaruh antara kebutuhan kekuasaan dengan perilaku
wirausaha.

Kebutuhan akan kekuasaan (n Pow) adalah kebutuhan untuk mengendalikan
dan mempengaruhi orang lain. Dalam menjalankan usahanya, para wirausaha kerupuk
kemplang di Kota Palembang tidak berusaha untuk mengendalikan atau
mempengaruhi pihak lain, misalnya dalam hal harga karena harga kerupuk kemplang
yang ditawarkan tergantung dari mekanisme pasar.

Kebutuhan afiliasi terhadap perilaku wirausaha

Dari uji regresi didapat nilai R sebesar 0,681, artinya ada hubungan yang erat antara
variabel kebutuhan afiliasi terhadap perilaku wirausaha dan hubungannya adalah
positif.Variabel kebutuhan afiliasi mempengaruhi perilaku wirausaha sebesar
68,1%.Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,00, artinya terdapat pengaruh antara
kebutuhan afiliasi dengan perilaku wirausaha.

Kebutuhan akan afiliasi (n Aff) adalah kebutuhan untuk menjalin hubungan sosial
yang akrab dengan orang lain.Dalam penelitian ini, kebutuhan afiliasi paling besar
pengaruhnya terhadap perilaku wirausaha dibandingkan dua kebutuhan Ilainnya.
Artinya dalam berwirausaha, para pengusaha kerupuk kempang di Kota Palembang
lebih mengedepankan hubungan sosial yang akrab dengan orang lain, seperti dengan
pelanggan, pemasok bahan baku, maupun dengan sesama pengusaha kerupuk
kemplang.

Motivasi terhadap perilaku wirausaha
Dari uji regresi didapat nilai R sebesar 0,758, artinya ada hubungan yang erat antara
variabel motivasi terhadap perilaku wirausaha dan hubungannya adalah
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positif.Variabel motivasi secara keseluruhan mempengaruhi perilaku wirausaha
sebesar 75,8%.Hasil uji F menunjukkan signifikansi < 0,05, yaitu sebesar 0,00 artinya
ada pengaruh secara bersama-sama antara kebutuhan prestasi, kebutuhan
kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi terhadap perilaku wirausaha.Persamaan regresi
yang mencerminkan pengaruh antara variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Y = 38,886 + 1,076 X1 — 0,994 X2 + 2,020 X3 + e

Keterangan :

Y = Perilaku wirausaha
X1 = Kebutuhan prestasi
X2 = Kebutuhan kekuasaan
X3 = Kebutuhan afiliasi

e = Standar error

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa data dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

(1) Terdapat pengaruh dan hubungan yang cukup erat antara kebutuhan prestasi
dengan perilaku wirausaha, dimana kebutuhan akan prestasi mempengaruhi
perilaku wirausaha sebesar 46%.

(2) Tidak ada pengaruh dan terdapat hubungan yang sangat lemahantarakebutuhan
kekuasaan dengan perilaku wirausaha,dimana kebutuhan akan kekuasaan
mempengaruhi perilaku wirausaha hanya sebesar 12%.

(3) Terdapat pengaruh dan hubungan yang erat antara kebutuhan afiliasi dengan
perilaku wirausaha, dimana kebutuhan akan afiliasi mempengaruhi perilaku
wirausaha sebesar 68,1%.

(4) Terdapat pengaruh dan hubungan yang erat antara motivasi secara keseluruhan
dengan perilaku wirausaha, dimana motivasi mempengaruhi perilaku wirausaha
sebesar 75,8%.

(5) Dari ketiga variabel motivasi yang terdiri dari variabel kebutuhan prestasi,
kebutuhan kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi, variabel kebutuhan afiliasi yang
paling besar pengaruhnya terhadap perilaku wirausaha.

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah untuk terus
meningkatkan motivasi dari para wirausaha kerupuk kemplang di Kota Palembang,
maka dinas terkait dapat terus memberikan penyuluhan maupun pelatihan yang
berhubungan dengan kewirausahaan sehingga pengetahuan dari para wirausaha
kerupuk kemplang dapat meningkat dan pada akhirnya akan berdampak pada perilaku
dari para wirausaha tersebut.
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